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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media animasi terhadap  hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 060972 Medan  pada materi pecahan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi  experiment) dan  desain pretest-posttest control group design. Subjek peneilitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai  kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol, dengan jumlah keseluruhan siswa  sebanyak 52 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan  posttest. Data dianalisis  melalui uji  normalitas,  uji  homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t.  Hasil penelitian  menunjukkan bahwa nilai  rata-rata pretest siswa kelas IV A sebesar 40,8 dan kelas  IV B sebesar 57,6. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen  meningkat menjadi 85,19, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai  rata-rata 77,07.  Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media animasi terhadap hasil belajar matematika siswa. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media animasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 060972 Medan. Model pembelajaran ini  dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang  efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya pada materi pecahan.
Kata kunci : Model pembelajaran STAD, media animasi, hasil belajar, matematika, sekolah dasar.
ABSTRACT
This study to determine the effectof the  Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative learning model assisted  by animation media on students mathematics learning outcomes in fraction material for fourth-grade students of SDN 060972 Medan in the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative approach using  a quasi-experimental method with a  pretest-posttest control group design. The research subjects consisted of to classes : class IV A as the experimental class and class IV B as the control class, with a total of 52  students. Data analysis was conducted using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with a t-test. The results showed  that the average pretest score of class IV A was 40,8, while class IV B obtained an average score of 57,6. After the treatment, the average posttest score of the experimental class increased to 85,19, whereas the control class achieved an average score of 77,07. The results of the normality and homogeneity test indicated that the data were normally distributed and homogeneous. Based on the resuts of the t-test, it was concluded that the application  of the STAD cooperative learning model  assisted by animation  media had a significant effect on students mathematics learning outcomes. The conclusion  of this study indictes that the STAD cooperative learning model assisted by animation media significantly affects the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SDN 060972 Medan. There for this learning model is recommended as an effective alternative to improve students mathematics learning outcomes, particularly in fraction material.
Keywords : STAD cooperative learning model, animation media, learning outcomes, mathematics, elementary school.

PENDAHULUAN 
	Pendidikan merupakan proses yang  dirancang secara sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik. Dalam pembelajaran di sekolah dasar, guru di tuntut untuk mampu menciptakan suasana  belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Salah  satu mata pelajaran yang  sering dianggap sulit oleh  siswa adalah matematika, khususnya pada materi pecahan. Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya hasil belajar siswa akbibat kurang nya keterlibatan aktif siswa dan penggunaan metode pembelajaran yang masih  konvensional. Oleh karena  itu, diperlukan  model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keaktifan  dan  pemahaman siswa. Model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan  keaktifan da pemahaman  siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model yang menekankan kerja sama dalam kelompok heterogeny. Dipadukan  dengan media animasi, model ini  diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
	Penelitian ini  didasarkan  pada teori belajar  konstruktivisme  yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman  belajar. Dalam perspektif konstruktivisme, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mengonstruksi pemahaman melalui interaksi  sosial,diskusi, dan kerja sama. Pendekatan ini relevan dengan  model  pembelajaran  kooperatif, khususnya tipe Student Teams Achievement Division (STAD), yang mendorong siswa untuk belajar dalam kelompok heterogen, saling membantu, dan bertanggung  jawab terhadap keberhasilan  kelompok.

METODE PENELITIAN 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif  dengan metode  eksperimen semu (quasi experiment). Metode  ini  dipilih karena peneliti  tidak  memungkinkan  untuk melakukan pengacakan subjek secara penuh. Desain  penelitian  yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Yang melibatkan dua  kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas  kontrol. Kedua kelompok  diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian kelas eksperimen perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media animasi,  sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah  perlakuan, kedua kelompok diberikan  posttest untuk  mengukur hasil belajar siswa.
	Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060972 Medan pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang terdiri dari dua kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan Teknik sampling jenuh, Dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Kelas IV A ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas control, dengan jumlah masing-masing 26 siswa.
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes hasil belajar matematika. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran pada materi pecahan. Instrumen tes terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan penggunaan dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi selama proses pembelajaran untuk mendukung interpretasi hasil penelitian.
	Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, uji homogeitas untuk melihat kesamaan varians kedua kelompok, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media animasi terhadap hasil belajar matematika siswa. Seluruh analisis data dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media animasi pada mata Pelajaran matematika materi pecahan di kelas IV SDN 060972 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel distribusi Frekuensi data hasil tes posttest siswa kelas IV-A
	No
	xi
	fi
	fixi
	xi²
	fixi²

	1
	70
	2
	140
	4900
	19600

	2
	75
	5
	375
	5625
	140625

	3
	80
	7
	560
	6400
	313600

	4
	90
	6
	540
	8100
	291600

	5
	100
	6
	600
	10000
	360000

	∑
	
	26
	2215
	35025
	1125425


Rumus rata-rata : 
X̅ = 
X̅ = 
X̅ = 85,19
Oleh karna itu, rata-rata nilai hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan media animasi, pada mata Pelajaran Matematika kelas IV-A mengenai materi Pecahan di SDN 060972 Medan pada Tahun Ajaran 2025/2026, tercatat sebesar 85,19.
	Hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa berbantuan media animasi pada mata Pelajaran matematika materi pecahan di kelas IV-B SDN 060972 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel distribusi Frekuensi data hasil tes post test  siswa kelas IV-B 
	No
	xi
	fi
	fixi
	xi²
	fixi²

	1
	70
	5
	350
	4900
	122500

	2
	75
	4
	300
	5625
	90000

	3
	78
	3
	234
	6084
	54756

	4
	80
	14
	1120
	6400
	1254400

	∑
	
	26
	2004
	23009
	1521656


Rumus rata-rata : 
X̅ = 
X̅ = 
X̅ = 77,07
Oleh karna itu, rata-rata nilai hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa menggunakan media animasi, pada mata Pelajaran Matematika kelas IV-B mengenai materi Pecahan di SDN 060972 Medan pada Tahun Ajaran 2025/2026, tercatat sebesar 77,07.
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data penelitian mengikuti pola distribusi normal atau tidak.uji normal dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan rumus Lilifors. Kriteria yang digunakan adalah bahwa data harus berdistribusi normal jika Ltabel melebihi Lhitung. Berikut adalah analisis normalitas hasil belajar posttest siswa kelas IV-A, yang disajikan dengan menggunakan tabel pendukung. Tabel yang berfungsi sebagai refrensi untuk pengujian normalitas data posttest kelas IV-A dapat ditemukan pada tabel berikut ini : 
Hasil Uji Normalitas Data Post test kelas IV-A dan IV-B 

	Normalitas
	Kelas IVA
	Kelas IV B
	Kesimpulan

	Rata-rata
	40,8
	57,6
	Jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal

	Simpangan Baku
	16,97
	1854
	

	Lhitung
	0,068
	0,061
	

	Ltabel
	0,173
	0,173
	

	N
	26
	26
	



Berdasarkan Tabel Hasil Uji Normalitas Data posttest kelas IV-A dan IV-B , diperoleh nilai : kelas IV-A sebesar 0,068 dan kelas IV-B sebesar 0,061. Nilai pada taraf signifikansi ᵅ = 0,05 dengan jumlah sammpel (N) = 26 adalah 0,173.
Nilai kelas IV-A 0,068 < 0,173 dan nilai kelas IV-B 0,061 < 0,173. Oleh karena itu, data hasil posttest pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal.
Uji homogenitas dilaksanakan untuk menilai keberagaman dua rata-rata dalam sebuah populasi yang memiliki varians yang homogen. uji homogenitas data (F) dilakukan dengan menggunakan rumus perbandngan antara varians terbesar dan varians terkecil, yaitu F = 
Pengujian homogenitas antara kelas IV-A dan IV-B dapat dijelaskan sebagai berikut : 
	t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
	

	
	
	

	 
	Variable 1
	Variable 2

	Mean
	60,76923077
	85,19230769

	Variance
	335,3846154
	104,9615385

	Observations
	26
	26

	Pooled Variance
	220,1730769
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	df
	50
	

	t Stat
	5,934579439
	

	P(T<=t) one-tail
	1,38285E-07
	

	t Critical one-tail
	1,675905025
	

	P(T<=t) two-tail
	2,76571E-07
	

	t Critical two-tail
	2,008559112
	 



Berdasarkan  perhitungan   yang telah dilakukan, diperoleh dari uji homogenitas pada taraf signifikan = 0,05 dengan kriteria pengujian  terima Ho jika Fhitung < Ftabel.  Dari data kelas  yang diajar dengan model  pembelajaran  kooperatif tipe  STAD  dan kelas  dengan  menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh Fhitung = 5,93  dan Ftabel = 2,008. Hal  ini  menunjukkan  bahwa data dari kelas yang  diajar menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD dan kelas  yang  diajar menggunakan metode  konvensional mempunyai varians yang homogenitas.

a. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Kelas Kontrol
	t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

	
	
	
	

	 
	Variable 1
	Variable 2
	

	Mean
	77,0769231
	40,76923077
	

	Variance
	15,5938462
	303,3846154
	

	Observations
	26
	26
	

	Pooled Variance
	159,489231
	
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	
	

	df
	50
	
	

	t Stat
	10,3658433
	
	

	P(T<=t) one-tail
	2,3662E-14
	
	

	t Critical one-tail
	1,67590503
	
	

	P(T<=t) two-tail
	4,7324E-14
	
	

	t Critical two-tail
	2,00855911
	 
	





Uji Hipotesis Kelas Experiimen
	t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

	
	
	

	 
	Variable 1
	Variable 2

	Mean
	85,19230769
	60,76923077

	Variance
	104,9615385
	335,3846154

	Observations
	26
	26

	Pooled Variance
	220,1730769
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	Df
	50
	

	t Stat
	5,934579439
	

	P(T<=t) one-tail
	1,38285E-07
	

	t Critical one-tail
	1,675905025
	

	P(T<=t) two-tail
	2,76571E-07
	

	t Critical two-tail
	2,008559112
	 

	
	
	


Maka diperoleh  nilai Thitung  = 5,934 dan Ttabel  = 2,008 maka nilai Thitung  > Ttabel sehingga diterima H1 atau ada pengaruh yang signifikan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap materi Pecahan pada siswa kelas IV SD   Negeri 060972 Medan.

KESIMPULAN
Berdasarkan Analisa data dan  pengujian hipotesis penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Tanpa menggunakan  Model Kooperatif  tipe STAD terhadap materi Pecahan pada mata pelajaran  Matematika kelas IV SD Negeri 060972 Medan T.A 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 40,8
2. Dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap materi Pecahan pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 060972 Medan T.A 2025/2026  memperoleh nilai rata-rata 85,19.
3. Berdasarkan uji  hipotesis Thitung  = 5,934 > Ttabel = 2,008 Maka H0 ditolak. Sehingga adanya pengaruh yang signifikan  terhadap penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap  materi Pecahan siswa  pada pembelajaran  Matematika kelas IV SD Negeri 060972 Medan T.A 2025/2026.
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